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ABSTRAK

Salah satu praktikum pada mata kuliah Basic Medical Sciences 4A pada Program
studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya dengan topik
IdentifikasiJamur dan sub topik pertumbuhan Germ Tube. Pertumbuhan Germ tube
memerlukan media tumbuh seperti serum. Salah satu serum yang digunakan adalah
Fetal Bovine Serum (FBS) . Namun harga FBS tersebut sangat mahal dan harus
diimpor dari luar negriserta penerimaanya harus menunggu dengan jangka waktu
tertentu. Untuk mengantisipasi kekurangan tersebut maka dapat menggunakan
serum sisa hewan coba. Rancanganpenelitian ini adalah eksperimental laboratoris
dengan metode kultur. Media kultur jamurditambahkan 10% serum FBS, sisa serum
hewan coba, diinkubasi 1 sampai 2 jam pada inkubator dengan suhu 37°C. Serum
sisa hewan coba yang digunakan dengan masa penyimpanan 2, 4 dan 6 bulan, O
bulan sebagai Kontrol Negatif, FBS sebagai Kontrol Positif. Penyimpanan serum
tersebut pada refrigerator dengan suhu -20°C. Tujuan dari hibah inovasi laboran
adalah adalah memanfaatkan sisa serum hewan coba sebagai alternatif pengganti
FBS sebagai media pertumbuhan germ tube pada jamur khususnya jamur Candida
albicans. Dengan menggunakan sisa serum hewan coba akan menekan atau
mengurangi pengeluran biaya institusi terutama pada pemakaian bahan habis pakai

untuk praktikum mahasiswa.

Kata kunci: bahan alternatif, germ tube, serum

LATAR BELAKANG

Salah satu jamur yang digunakan
baik untuk praktikum maupun penelitian di
laboratorium Mikrobiologi adalah Candida
albicans. Candida albicans adalah jamur
yang Dbersifat patogen yang dapat
menginfeksi pada  manusia.  Untuk
membedakan Candida albicans dengan
spesies Candida lainnya perlu diadakan uji
germ tube.

Salah satu kendala dalam praktikum
di awal waktu pagi adalah menyiapkan
suspensi germ tube yang membutuhkan
pertumbuhan  kultur dalam inkubator
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selama 4 sampai 6 jam apabila hanya
menggunakan media tumbuh untuk jamur.
Apabila kurang dari waktu tersebut, germ
tube belum mengalami pertumbuhan
sedangkan praktikum untuk mahasiswa
harus dilaksanakan. Oleh karena itu perlu
adanya serum dalam media kultur jamur
agar mempersingkat waktu pertumbuhan
germ tube.

Penambahan serum dalam media
kultur jamur untuk memacu pertumbuhan
germtube yang biasa digunakan adalah
Fetal Bovine Serum (FBS). Namun harga
FBS sangatmahal, apabila tidak ada di
pasaran maka FBS harus indent karena
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merupakan bahanimport. Oleh karena itu
diperlukan adanya alternatif pengganti FBS
yaitu serum mamalia.

Pertumbuhan germ tube dengan
menggunakan serum manusia telah
dilakukan oleh Jayanti, dkk., (2018)
memberikan hasil 98% germ tube dapat
tumbuh dalam masa inkubasi selama 2 jam
dengan suhu 37°C. Penelitian Jayanti, dkk.,
(2018) menggunakan serum manusia
penderita diabetes dengan kadar gula tinggi
merupakan media tumbuh yang baik bagi
germ tube. Namun hal ini akan mengalami
kendala apabila dalam pelaksanaan
praktikum harus mencari serum penderita
diabetes untuk menumbuhkan germ tube
maka bisa menggunakan sisa serum
mamalia hewan coba.

Berdasarkan uraian diatas, maka
perlu dilakukan pemanfaatan sisa serum
hewan coba sebagai alternatif pengganti
FBS sebagai media pertumbuhan germ
tube pada Candida plastik.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan
bulan Agustus sampai bulan Desember
2023. Penelitian ini  dikerjakan  di
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran UniversitasBrawijaya Malang.

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian adalah Sabaroud Dextrose Agar
(Oxoid), NaCl 0,9% (Merck), aquadest,
blue/yellow tip, NaCl 0,9% (Merck),
aguadest, blue/yellow tip pengecatan gram,
gelas kaca, gelas penutup (Microcopy
Sciences), alkohol 70%, Lacto Phenol
Cotton Blue (Merck), sisa serum hewan
coba, Candida albicans. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet
mikro 200pl-1000pl, 20ul-200pl, ose, api
bunsen, korek api, Laminary Air Flow,
Inkubator suhu, Autoclave, bak
pengecatan, cawan petri, centrifuge,
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analytical balance, gelas ukur 100 ml,
beaker glass 500 ml, Spektrofotometri UV-
VIS, mikroskop binokuler.

Rancangan penelitian yang
digunakan eksperimental laboratoris
dengan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan macam perlakuan dan 5 Kkali
ulangan. Variabel bebas yang digunakan
adalah sisa serum hewan coba dengan
masa penyimpanan 2, 4 dan 6 bulan
Variabel terikat dalam penelitian ini
pertumbuhan germ tube. Variabel kontrol
dalam penelitian ini adalah suhu dan waktu
inkubasi volume medium.

Uji hipotesis pada penelitian ini untuk
memanfaatkan sisa serum hewan coba
sebagai pengganti Fetal Bovine Serum
untuk pertumbuhan germ tube pada
Candida albicans. Data hasil penelitian
menghitung banyaknya jumlah germ tube
yang tumbuh dilakukan uji normalitas dan
uji  homogenitas kemudian dianalisis
dengan one way ANAVA dengan taraf
signifikan 5% untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh pemberian sisa serum
hewan coba untuk pertumbuhan germ tube.
Analisis statistik dilakukan dengan bantuan
software statistik.

Isolasi Serum Hewan dengan cara
Darah hewan coba dari spuit injeksi
dimasukkan ke dalam tabung non
koagulan, biarkan beberapa menit dalam
suhu ruang agar terpisah antar darah
merah dan serum. Sentrifuge tabung
dengan kecepatan 3500 rpm selama 10
menit. Serum yang didapat dimasukkan
dalam tube 1,5 ml dan disimpan dalam -
20°C.

Uji Identifikasi Jamur dengan cara Uji
Identifikasi Jamur penggunakan pewarnaan
gram menurut Chaskes dkk., pada tahun
2015. Sediaan koloni jamur diatas gelas
benda yang sudah ditetesi aquades
dibiarkan kering udara. Gelas benda
difiksasi diatas api. Tetesi kristal violet,
lugol,alkohol 96% dan safranin diamkan
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kristal violet dan lugol selama 1 menit,
alkohol selama 10 detik serta safranin
selama 30 detik, bilas dengan air. Gelas
benda  dikeringkan  dengan  Kkertas
penghisap dan diamati dibawah mikroskop
dengan perbesaran 1000x. Hasil positif
Candida akan berwarna ungu berbentuk
oval.

Kultur jamur yang akan digunakan
dapat dilakukan dengan cara mengambil
satuose bakteri dari Sabaroud Dextrose
Agar, kemudian dinokulasikan pada
medium cair Sabaroud Dextrose Broth.
Selanjutnya divortek supaya homogen, lalu
diinkubasi pada suhu 37°C selama
beberapa jam didapatkan inokulum yang
langsung dapat digunakan sebagai bahan
untuk pengujian pertumbuhan germ tube.

Suspensi jamur pada medium cair
Sabaroud Dextrose Broth yang telah
diinkubasi diukur dengan menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang
530nm sehingga diketahui Optical Density
(OD) 0,1 setara dengan 10%° CFU/mI
(Murray, dkk. 1999).

Suspensi Candida albicans yang
telah dikultur pada medium Sabaroud
Dextrose Broth selama 24 jam diukur
absorbansinya menggunakan spektro-
fotometri dengan panjang gelombang 625
nm hingga mendapatkan konsentrasi 108,
Serum hewan coba dan Fetal Bovine
Serum ditambahkan sebanyak 1 ml dalam
suspensi Candida albicans. Pertumbuhan
germ tube dapat diamati setelah diinkubasi
selama 24 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji identifikasi jamur meliputi
pewarnaan gram yang didapatkan sel jamur
berbentuk oval berwarna ungu. Berikut
Gambar Candida albicans dengan
Pengecatan Gram (Perbesaran 100x).
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Hasil uji pertumbuhan jamur Candida
albicans pada media agar Sabaroud
Dextrose didapatkan permukaan koloni
halus, berwarna putih sampai krem,
berkilau, smooth, berbau seperti ragi.

Gambar Koloni Candida albicans dalam
media agar Sabaroud Dextrose

Hasil uji pertumbuhan germ tube
menggunakan sisa serum hewan coba
dengan konsentrasi 10%, masa
penyimpanan serum 0, 2, 4, 6 bulan serta
Fetal Bovine Serum sebagai Kontrol Positif
dan Sabaroud Dextrose Broth sebagai
Kontrol Negatif. Setelah inkubasi selama 1
dan 2 jam pada suhu 37°C dapat diamati
jumlah pertumbuhan germ tube di bawah
mikroskop dengan perbesaran 10 kali. Hasil
pertumbuhan germ tube secara morfologis
dengan inkubasi selama 1 dan 2 jam dapat
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diamati pada tabel 3.1. Hasil rerata jumlah
pertumbuhan germ tube dapat diamati pada
tabel dibawah ini.

Tabel Hasil Pertumbuhan Germ tube
dengan menggunakan sisa serum hewan
coba sebagai pengganti Fetal Bovine
Serum (Mikroskop Perbesaran 1000x)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian penggunaan
sisa serum hewan coba dengan masa
penyimpanan O dan 2 bulan dengan
inkubasi selama 1 jam menghasilkan
pertumbuhan germ tube lebih banyak
dibandingkan dengan pertumbuhan germ
tube pada media FBS. Pertumbuhan germ
tube pada sisa serum hewan coba selama
penyimpanan 4 dan 6 bulan dengan
inkubasi 2 jam didapatkan hasil yang
hampir sama dengan pertumbuhan germ
tube dengan FBS.

Saran yang diajukan perlu adanya
penelitian lebih lanjut mengenai
penggunaan sisa serum hewan coba
dengan berbagai konsentrasi dan variasi
waktu inkubasi dibawah 1 jam.
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